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A. Latar Belakang M asalah

Harta merupakan keperluan hidup yang sangat pentiag ia
merupakan salah satu perhiasan kehidupan duniza Heya merupakan
sarana yang diperlukan untuk mempersiapkan bekgl kahidupan
akhirat. Karena harta sangat penting maka manuperidgtahkan agar
bertebaran dimuka bumi untuk mendapatkan karunilhAlmelalui
berusaha dan bekefjabekerja adalah segala usaha dan ikhtiar yang
dilakukan anggota badan atau pikiran untuk men#apatmbalan yang
pantas. Termasuk semua jenis kerja yang dilakuis#nrhaupun pikiran.

Dalam pelaksanaan pembangunan, Tenaga kerja sedmgh satu
faktor produksi mempunyai arti yang besar, karemaua kekayaan alam
tidak berguna bila tidak diolah oleh pekerja. Dal&aitannya dengan
bisnis, terjadilah hubungan simbiosis mutualisméar@n pengusaha dan
pekerja. Fenomena ketenagakerjaan ini merupakaatudlain yang logis.
Setiap orang mencari dan bekerja dalam rangka mamembutuhan
hidupnya? Di Indonesia dilihat dari segi ketenagakerjaarbeatang
berbagai kendala dan masalah serta tantangan yéragagi dan
memerlukan pemecahan. Memperhatikan kondisi kesd®aman yang
demikian, kiranya perlu adanya suatu perangkat agina perlindungan
dan kepastian hukum bagi tenaga — tenaga kerj&. lizsji mereka yang
akan atau sedang mencari pekerjaan atau yang sedalaksanakan
hubungan kerja maupun setelah berakhirnya hubukgga. Salah satu
bentuk perlindungan dan kepastian hukum terutantgi temaga kerja
tersebut adalah melalui pelaksanaan dan penerap@mjan kerja.

Didalam perjanjian kerja diletakkan segala hak Kewajiban secara

timbal balik antara pengusaha dan pekerja. Dengarikian kedua belah

! Ghufron A. Mas’adiFigh Mu'amalah Kontekstuallakarta : PT. RajaGrafindo Persada,
2002, him. 9 - 10
2 http://fhufah.blogspot.com/2012/05/sistem-pengapatialam-islam-salah.html



pihak dalam melaksanakan hubungan kerja telahatepkda apa yang
mereka sepakati dalam perjanjian kerja maupun y@matperundang —
undangan yang berlaku. Seseorang sebelum melakuktaumgan kerja
dengan orang lain, terlebih dahulu akan diadakatusperjanjian kerja,
baik dalam bentuk yang sederhana yang pada umurdityst lisan
ataupun dibuat secara formal yaitu dalam bentuklier Kesemua upaya
tersebut dibuat untuk maksud perlindungan dan kieypaskan hak dan
kewajiban dari masing — masing pihak. Hubunganakegbagai realisasi
dari perjanjian kerja, hendaknya menunjukkan ke#adumasing —
masing pihak yang pada dasarnya akan menggambhaiar hak dan
kewajiban — kewajiban pengusaha terhadap pekesgaaémbal balik

Pada teorinya, secara ideal setiap hubungan kang terjalin antara
pekerja dengan pengusaha untuk terwujudnya Hubungaustrial
Pancasila, Harus didasari oleh perjanjian kerj&idepang di atur dalam
pasal 50 Undang - undang nomor 13 tahun 2003 yamyetbutkan bahwa
“ Hubungan kerja terjadi karena adanya perjanjianjakantara pengusaha
dan pekerja®. Dalam Pasal 52 ayat 1 menyatakan perjanjiar kiijuat
atas dasar :
a. Kesepakatan kedua belah pihak
b. Kemampuan atau kecakapan melakukan perbuatamhuk
c. Adanya pekerjaan yang dijanjikan
d. Pekerjaan yang dijanjikan tidak bertentangargderketertiban umum,
kesusilaan, dan peraturan perundang-undanganyalagune

Dari uraian diatas jelas terlihat bahwa perbuatakuim itu juga
meliputi perjanjian — perjanjian yang diadakan pgiteak® Menyangkut
apa yang telah diperjanjikan, masing — masing pihakuslah saling

menghormati terhadap apa yang telah mereka pé@angebab didalam

% Djumadi,Hukum Perburuhan Perjanjian Kerjdakarta : PT Rajagrafindo Persada,
2006, him. 2-8

4 Agnes Widanti S (eds), Refleksi Hukum Dalam DineamMasyarakat, Semarang :
Penerbit Universitas Soegijapranata, him.129
® Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 Tentang Ketéwajgean, him. 334,344



ketentuan hukum yang terdapat dalam Al — Qur'aaranfain dalam surat
Al-Maidah ayat 1 sebagai berikut :

Sgial 1331 s sl o A gy 16
Artinya : “Hai Orang-orang yang beriman, peraimiakad-akad it{”

Berkaitan dengan masalah perjanjian kerja antarsgysaha dan
pekerja. Islam telah mengatur agar kerjasama anparggusaha dan
pekerja tersebut saling menguntungkan. Tidak bségh pihak menzalimi
dan merasa dizalimi oleh pihak lainnya. Islam mémgaecara jelas dan
rinci hukum-hukum yang berhubungan dengan ijarafajial (kontrak
kerja). Transaksi ijarah harus memuat aturan yasigsjmenyangkut
bentuk dan jenis pekerjaan, masa kerja, upah kega, tenaga yang
dicurahkan saat bekerja.

Rasulullahpun  memberikan tuntunan agar seseorangg ya
mempekerjakan orang lain harus membuat perjangaya.kHal- hal yang
berkaitan dengan pakerjaan meliputi, tanggung javeaja, masalah upah,
jam kerja, jaminan cuti, dan sebagainya, harusdibkan terlebih dahulu.
Dengan begitu pekerja akan bekerja secara maksomal mampu
mempertanggungjawabkan hasil kerjanya, karena smbgbhng bakal
diperolehnya, sepadan dengan tenaganya. Dibeldiamgun tidak akan
timbul masalah-masalah yang menyebabkan penyesialaadua belah

pihak. Dalam kaitan ini Rasulullah bersabda :
ol d st G ) of B e g oade B o O

“Sungguh Nabi saw melarang mempekerjakan sesequakgrja/buruh
tanpa terlebih dahulu ditentukan upahnya ( HR. N&sa

Dengan telah terpenuhi syarat perjanjian kerja gab@gana diutarakan

diatas, maka terjadilah hubungan hukum diantaraa gaihak yang

® Depag, Al-Qur'an dan teriemah, Semarang: Tanjuag Mti, 1992, him. 156

” http://fhufah.blogspot.com/2012/05/sistem-pengapatialam-islam-salah.html, ofit.

8 M. Thalib, Pedoman Wiraswasta dan Manajemen isleenyl, Solo : CV. Pustaka
Mantiq, 1992, him. 174-175



melakukan perjanjian tersebutDari ketentuan hukum di atas dapat
dilihat, bahwa apapun alasannya merupakan suahug@n melanggar
hukum, dan apabila seseorang atau pengusahaaturtedlakukan sesuatu
perbuatan yang melanggar hukum, maka pada pelaldapat dijatuhkan
sesuatu sanksi. Penjatuhan sanksi tersebut denigaanamelanggar
perjanjian®®

Kenyataan dilapangan, setiap perusahaan sebelumakukah
hubungan kerja dengan pekerja diharuskan terlgdlitulu melaksanakan
perjanjian kerja baik secara lisan maupun tertulis.dalam perjanjian
kerja tersebut salah satu yang menjadi kesepakegdna belah pihak
adalah mengenai waktu kerja. Dalam setiap kegiat@musia waktu
merupakan masa yang sangat dibutuhkan karenaldijatilak ukur atau
batasan seseorang melakukan aktifitas dalam keddsghari hari. Maka
seseorang sebelum melakukan aktifitas salah satuyé@ag harus
dibicarakan yakni tentang penentuan waktu. Persoaéktu dalam dunia
kerja menjadi faktor penting berkaitan dengan bedeaja. karena dengan
waktu seseorang mengetahui batasan dalam bekerjanida yang
dihasilkan selama bekerja. Dalam Undang-Undang ndriidahun 2003
tentang ketenagakerjaan juga terdapat pasal yanggahe mengenai
waktu kerja yakni terdapat dalam pasal 77 yangrietdri 4 ayat. Hal ini
sangatlah penting bagi seseorang yang bekerja deogag lain atau
perusahaan.

Salah satunya di PT. Intech Anugrah Indonesia ymarglamat di JI.
Gatot Subroto Blok 21 A No. 8 Kawasan Industri gikdC) Ngaliyan,
Semarang, merupakan pabrik perakitan, LCD merlamiggdvan yang
sebelumnya merupakan pabrik perakitan TV tabungaemerk votre.
Sebelum diterima sebagai pekerja di PT. Intech Aatugindonesia
terlebih dahulu diadakan tes interview, sebelumyatiskan diterima
sebagai buruh di PT. Intech Anugrah Indonesia aalsargang dilalui yang

him.155

® Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islkarta : Sinar Grafika, 1996

10 Chairuman Pasaribibid, him. 2



sering disebut dengan masa percobaan. Perjanjigam ditakukan secara
lisan untuk calon pekerja yang dalam masa percoBdaman kemudian
dilakukan perjanjian tertulis bagi pekerja yang edg@njang masa
percobaan menjadi masa kontrak 1 ( satu ) tahka.géerusahaan masih
menghendaki pekerja maka perjanjian kerja dipegransehingga pekerja
diangkat perusahaan menjadi pekerja tetap. Dalamakssnakan
perjanjian kerja dari pihak perusahaan diwakilihotalah satu staf yang
memiliki jabatan sebagai HRD. Dalam perjajian kemaara kedua belah
pihak meliputi :
a. Jenis Pekerjaan
b. Waktu kerja
c. Upah pekerja

Setelah terjadinya kesepakatan antara kedua belatk, ppekerja
langsung dipersilahkan melakukan pekerjaan seseagah perjanjian
kerja yang disepakati, dalam pelaksanaanya seselainia berjalan sesuai
perjanjian kerja yang disepakati, tanpa diketalekepja tiba-tiba secara
sepihak perusahaan memberitahukan kepada pekelguimams bahwa
pekerja diliburkan atau tidak dipekerjakan. hal juja sering terjadi di
beberapa perusahaan lain akan tetapi di perusala@@ndiatur atau
ditetapkan kapan dan ada batasan sampai kapan pekexja tidak
dipekerjakan. Sehingga pekerja bisa mengetahui mmastikan kapan
dan sampai kapan mereka tidak dipekerjakan. Saeakerja tidak di
pekerjakan oleh perusahaan, pekerja tetap mendapafkah meskipun
tidak penuh. Sedangkan yang terjadi di PT. Intectugkah Indonesia
pekerja tidak dipekerjakan tanpa ada batasan watkiw kepastian mulai
dan sampai kapan mereka tidak dipekerjakan. Teriadatu minggu
hanya bekerja 2 hari atau 4 hari bahkan sampaafi2itiak dipekerjakan.
Saat akan dipekerjakan kembali, pekerja akan dimgibaleh pesonalia
melalui sms. dengan adanya penentuan waktu kepiale dari pihak
perusahaan secara otomatis berpengaruh pada bespadn pekerja.

karena upah yang di bayarkan sesuai dengan maga kgrah pekerja



dihitung harian, untuk pekerja yang masih dalamanpescobaan upahnya
dihitung Rp.30.000,-/ hari untuk pekerja tetap tdihg Rp.40.000,-/ hari.
Seperti yang dialami salah satu pekerja tetap misadnaan tersebut selama
satu bulan 2 kali tidak dipekerjakan selama 4 (anmari ) upah yang di
terima pekerja yakni 18 hari x 40.000 = Rp.720.0¢Ra hal ini terjadi
setiap bulan maka upah pekerja tidak sama atauk tigasti
jumlahnya,tidak sesuai dengan harapan dan tidalasdengan perjanjian
yang disepakatit

Bertumpu pada deskripsi di atas, maka penulis riertantuk
mengetahui lebih jelas lagi persoalan yang munarkditan dengan
konsekuensi dari adanya perjanjian kerja terkaitgde penentuan waktu
kerja dengan mengambil judulmplementas Undang-Undang Nomor
13 tahun 2003 Pasal 77 Tentang Waktu Kerja ( Studi Kasus Terhadap

Pelaksanaan Perjanjian Kerjadi PT. Intech Anugrah Indonesia).

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adsdahgai berikut :

a. Bagaimana pelaksanaan perjanjian kerja di PT. lntdomugrah
Indonesia

b. Bagaimana implementasi Undang-Undang nomorl3 T2008 pasal
77 tentang waktu kerja terhadap pelaksanaan pemakgrja di PT.
Intech Anugrah Indonesia.

c. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pelaksgeagnjian

kerja di PT. Intech Anugrah Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan perjangaja kli PT.

Intech Anugrah Indonesia

1 Hasil Wawancara oleh beberapa pekerja dan stédmagrsonalia tanggal 25 april
2013



b. Untuk mengetahui Bagaimana Implementasi Undang-bgpda
Nomorl3 Tahun 2003 Pasal 77 tentang waktu kerjhat&p
pelaksanaan perjanjian kerja di PT. Intech Anudnaionesia.

c. Untuk mengetahui bagaimana Pandangan Hukum Islarnadep
pelaksanaan perjanjian kerja di PT. Intech Anudnalonesia

2. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis
a. Penelitian ini untuk memenuhi satu syarat gueamaapai gelar

Sarjana pada Fakultas Syari'ah Institut Agama Isldegeri
Walisongo.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salalu sarana penulis
dalam mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuan (tecai)gytelah
penulis dapatkan selama di Institut tempat perodisjar.

2. Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiilpemikiran
bagi perkembangan ilmu pengetahuan baik secara mesmupun
secara praktis dan dijadikan sebagai salah satanbedferensi dan
rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

3. Bagi obyek penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penilaisagi bpara
pengusaha dan pekerja agar tidak saling mendzatalam
menjalankan hubungan kerja. Kususnya di PT. Int&clugrah

Indonesia Semarang yang menjadi obyek penelitiskniyaaat

melakukan perjanjian kerja terutama dalam menentukaktu kerja

bagi pekerja.
D. Telaah Pustaka
Untuk menghindari terjadinya duplikasi dan penafitterhadap objek
yang sama serta untuk menghindari anggapan addag@éa$ terhadap
karya tertentu, maka perlu dilakukan kajian teripa#larya-karya yang

pernah ada. Penelitian yang berkaitan dengan kgdkagaan memang



bukan untuk yang pertama Kkali, sebelumnya sudah peteeliti yang

melakukan penelitian yang berkaitan dengan halelberts diantara

penelitian yang sudah pernah dilakukan adalah sébagkut :

a. Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan KonterfakKaryawan
di PT. Kurnia Mandiri Sejati Kabupaten Tegal. Olahdi Riswandi
(2100171) fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semararf@enulis
mengadakan penelitian dan pengamatan terhadapakokérja dan
pelaksanaannya di PT. Lakumas Tegal, Kontrak kedan
pelaksanannya baik tentang pemberian upah, jansoai@l maupun
tunjangan lainnya di PT. Lakumas telah sesuai demgai keadilan
yang didasarkan perikemanusiaan dan keseimbangenmarupakan
sifat daripada keadilan.

b. Analisis Pelaksanaan Perjanjian Kerja Bersama ArfP@ngusaha Bus
Dengan Serikat Pekerja (Studi Kasus Jaminan Sosizga Kerja Di
PT Pahala Kencana Kudus), oleh Nailis Sa’adah @D ) fakultas
IAIN Walisongo Semarang, penulis menjelaskan temtBerjanjian
Kerja Bersama di PT Pahala Kencana Kudus yang ukk melalui
akad yang disetujui antara pengusaha bus dengiatspekerja PT
Pahala Kencana. Konsekuensi yang timbul dari adaeygnjian ini
adalah adanya hak dan kewajiban bagi masing-maSatah satu
kewajiban pengusaha antara lain memberikan kesegert sosial bagi
tenaga kerja yang meliputi Jaminan Kecelakaan Kedmminan
Kematian, Jaminan Hari Tua dan Jaminan Pemelihdtaaahatan

c. Perlindungan Hukum Bagi Tenaga Kerja Perjanjiarerj& Waktu
Tertentu  Ditinjau Dari UU Nomor 13 Tahun 2003 Tang
Ketenagakerjaan Ninik Wijayanti ( 02106001 ) Umsreas Narotama
Fakultas Hukum Surabaya. Dalam penelitiannya pgnuli
menyimpulkan : Dalam perjanjian kerja harus jelpakah hubungan
kerja tersebut termasuk hubungan kerja untuk wektentu (PKWT)
atau untuk waktu tidak tertentu (PKWTT). Perjanjikarja untuk

waktu tertentu, yaitu perjanjian kerja antara pgiburuh dengan



pengusaha untuk mengadakan hubungan kerja dalartu wedtentu

atau untuk pekerjaan tertentu. Perjanjian kerjatwdg&rtentu dapat

dibuat berdasarkan jangka waktu dan berdasarkasaseya suatu
pekerjaan tertentu.

d. “Perjanjian Kerja” karangan F. X. Djumialdji di de@hnya membahas
mengenai rambu-rambu bagaimana perjanjian kerjabiga saling
menguntungkan para pihak yang bersangkutan. Dal#u tersebut
juga dijelaskan secara lengkap perihal perjanjienakbersama, hak
dan kewajiban bagi pengusaha dan tenaga kerja. Bukerdiri dari
sembilan bab. Bab yang menjelaskan kewajiban bagi pihak yaitu
pada bab 5 (lima) dan 6 (enam). Kemudian pada bé&e®bilan)
adalah menerangkan tentang perjanjian kerja bersadad ini
menjelaskan pengertian perjanjian kerja bersamarasgyaratnya,
fungsi dan manfaat, para pihak dalm perjanjianskegrsama, tata cara
pembuatan dan hal-hal yang berkaitan dengan piamankerja
bersama.

Adapun penelitian yang akan dilakukan berkaitan gedean
implementasi Undang-Undang nomor 13 tahun 2003 pé&éatentang
waktu kerja terhadap pelaksanaan perjanjian kerfard Intech Anugrah
Indonesia, penelitian ini berfokus pada penentuaktw kerja di PT.
Intech Anugrah Indonesia, sedangkan dari keempaglipgebelum ada
yang membahas mengenai penentuan waktu kerja,ggghpenelitian ini
benar-benar berbeda dari beberapa penelitian yadahgenulis paparkan

di atas, dan penelitian ini jauh dari upaya plagias

E. METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara untuk mencari jawayeamy benar
mengenai suatu problem yang terjadi dalam suatelitien *?

1. Jenis Penelitian

12 s0etandyo Wignjosoebrotprint out, diperoleh penulis saat mengambil mata kuliyah
metodologi penelitian mu’amalah, 2009, him. 1
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Jenis penelitian ini dilihat dari objeknya termaspknelitian
lapangan atau field research yaitu kegiatan péaelitang dilakukan
di lingkungan masyarakat tertentu baik di lembagadaga organisasi
masyarakat (sosial) maupun lembaga pemerintdhaDalam
penelitian ini penulis meneliti, mengkaji, dan atvssi langsung ke
PT. Intech Anugrah Indonesia Semarang.

2. Metode pengumpulan data

Sesuai dengan keperluan dalam penulisan ini, tatdaga alat
pengumpulan data, yakni dokumentasi atau bahan akayst
pengamatan atau observasi, dan wawancara ataviémef
a. Dokumentasi, yaitu suatu metode yang digunakdaakumencari

data dari hal-hal atau variabel yang berupa Undamdang,

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agstasnotulen
rapat, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian pémulis
melakukan pengumpulan data melalui dokumentasididimen-
dokumen yang dimiliki PT. Intech Anugrah IndoneSiemarang,
buku dan Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 Tentang
ketenagakerjaan.

b. Observasi, yaitu dapat diartikan sebagai pentgandan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang diseltiikialam
penelitian ini penulis langsung melakukan obserdzsigan cara
berkunjung dan mengamati secara langsung pelaksaeganjian
kerja terutama tentang penentuan waktu kerja di Pitech
Anugrah Indonesia Semarang.

c. Interview, yaitu bentuk komunikasi langsung emtpeneliti dan

responden. Dalam penelitian ini, penulis melakudangan cara

13 Bambang WaluydPenelitian Hukum Dalam Praktellakarta: Sinar Grafika, 2002,
him.15

14 Soerjono soekant®engantar Penelitian Hukundakarta : Penerbit Universitas
Indonesia (Ul — Press) 2008, him. 201

15 Cholid Narbuko dan Abu AchmadVletodologi PenelitianJakarta : Bumi Aksara,
2007, him. 70
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tanya jawab kepada respondéyang meliputi : para pekerja, staf
personalia, staf accounting, dan staf HRD.
3. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitdalala
subjek dari mana data dapat diperdietDalam hal ini penulis
menggunakan beberapa sumber data yang telah tewukufepgan
mengelompokannya sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh ipemialri
sumber aslt® Data primer ini penulis dapatkan melalui hasil
wawancara. langsung dengan para pekerja,staf @disordan
HRD di PT. Intech Anugrah Indonesia Semarang.
b. Sumber Data Skunder
Data sekunder yaitu sumber yang dapat memberikarmasi atau
data tambahan yang dapat memperkuat data pokok Vzaig
berupa manusia atau benda (majalah, buku, Korafd®diDalam
penelitian ini yang menjadi data sekunder adalatkua@n-
dokumen, buku-buku, Undang-Undang dan penelitiaelsennya.
4. Metode Analisis Data
Setelah data-data terkumpul maka penulis akan miedakanalisis
dengan menggunakan metode deskriptif dan menggonaka
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalsimtu penelitian
yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambarangenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fe@moan yang
diselidiki®® Dalam penelitian ini penulis menggambarkan bagaam
implementasi Undang-Undang nomor 13 tahun 2003atentvaktu

18 \W. Gulo,Metode PenelitianGrasindo, Jakarta: 2002, hal. 119
" Suharsimi Arikuntopp. Cit him. 129

18 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam, PT.aRajafindo Persada, Jakarta:
2008, him. 103

19 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, JakaRd Raja Grafindo Persada, Cet.
Ke-Il, 1988, hal. 85

20 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalicoimesia, 1999, him 63
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kerja terhadap pelaksanaan perjanjian kerja di IRtech Anugrah
Indonesia.

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami tulisan ini, madw@ulis akan
membagi ke dalam lima bab yaitu:
BAB | : Pendahuluan, pada bab ini memuat Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitianaahel Pustaka,
Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan Sistemd®&aulisan.
Bab Il : Konsep Umum Tentang Perjanjian Kerja. Terdiri atas;
Pengertian Perjanjian Kerja, Asas-asas perjanji@asar Hukum
Perjanjian Kerja, Syarat Sahnya Perjanjian Kerjasw-Unsur Dalam
Perjanjian Kerja, Klausula dalam Perjanjian kerdacam Perjanjian
Kerja, Bentuk Perjanjian Kerja, Kewajiban dan Ha&krd Pihak Dalam
Perjanjian Kerja, Perubahan atau Penarikan KemPatjanjian Kerja
Serta Perjanjian Kerja perusahaan Yang dipindahkan.
Bab Il : Pelaksanaan Perjanjian Kerja di PT. Intech Anugrah
Indonesia. Dalam hal ini penulis akan menguraikan, Profil. Riftech
Anugrah Indonesia, Struktur Organisasi PT. Inteatugkah Indonesia,
Perjanjian Kerja Di PT. Intech Anugrah Indonesiajddng — Undang
Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 77 tentang waktu kerja
Bab 1V : Analisis Pelaksanaan Perjanjian Kerja di PT. Intech
Anugrah Indonesia, dalam hal ini penulis akan menganalisis
implementasi Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 |pé&&aentang
waktu kerja terhadap pelaksanaan perjanjian kega thenganalisis
melalui pandangan hukum islam.
Bab V : PENUTUP, meliputi Kesimpulan dan Saran-Saran.



